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Abstract

This article aim to analyze the phenomenon of the contemporary Indonesian Islamic political
movement that is framed into two formalist and substantive camps from the perspective of the
philosophy of Hikmah Muta'aliyah. The philosophy of HIkmah Mutaaliyah which was developed
by Mulla Sadra, a 20th century philosopher who has a rich capital that can inspire the emergence
of discourses that are relevant to various contemporary issues including the phenomenon of
contemporary Indonesian political movements. The method used is transcendental hermenetics
which is extracted from its existential principles such as existential fundamentals (ashalat wujud)
and substantial transformation (harakah jawhariayh) and their ethical principles. Humans will
experience a transformation depending on the knowledge gained and also practical actions which
then shape ideology, including seeing Islam.
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Abstrak

Artikel ini ingin menganalisa fenomena gerakan politik islam Indonesia kontemporer yang
terbingkai menjadi dua kubu formalis dan kubu substantive dari dengan perspektif filsafat Hikmah
Muta’aliyah. Filsafat Hlkmah Mutaaliyah yang dibangun oleh Mulla Sadra, filsuf abad ke -20
memiliki kapital yang kaya yang dapat menginspirasi munculnya diskursus yang relevan dengan
berbagai isu-isu kontemporer termasuk fenomena gerakan politik kontemporer Indonesia. Metode
yang digunakan adalah hermenetika transendental yang digali dari prinsip-prinsip eksistensialnya
seperti fundamentalsi eksistensial (ashalat wujud) dan transformasi susbtansial (harakah
jawhariayh) dan prinsip-prinsip etikanya . Manusia akan mengalami transformasi terganung
kepada ilmu yang diraih dan juga tindakan praktis yang kemudian membentu ideologi termasuk
dalam memandang Islam.

Kata-Kata kunci : gerakan, ideologi, formalis, substantif, hermenetika transendental
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Agama tidak hanya doktrin tapi juga nilai yang melintasi ruang dan waktu dan tetap
dipertahankan oleh para pengikutnya dalam berbagai bidang kehidupan sosial ekonomi dan politik
dengan makna yang berbeda sebagai sebuah nilai kehidupan agama di dengan berbagai interpretasi
sebagian menganggap agama tidak hanya mengatur urusan ibadah ritual dan keyakinan atau akidah

tapi amal agama juga mengatur Dunia politik kehidupan sosial dan sebagainya

Doktrin agama itu bervariasi tergantung interpretasi dari para teologi dan dialektika dengan
semangat zamannya. Doktrin juga menjadi isu yang selalu abadi dan tidak pernah tuntas
diselesaikan karena juga melihatkan faktor-faktor manusiawi yang rentan dengan pelbagai
kepentingan da nhal ini yang kurang disadari olen mayoritas uma islam

Fenomena sosial seperti gerakan politik Islam juga tidak dapat menjauhkan dari doktrin-
doktrin agama bahkan justeru berdenyut karenannya. Menurut Azyumardi Azra dan juga para
peneliti isu politik Islam islam itu dalam setiap momen kehidupan selalu menjadi nilai yang
penting bagi umatnya. Prinsip Islam adalah ad-din wa ad-dawlah mengindikasikan betapa eratnya
agama dan politik dalam setiap kehidupan. Meskipun demikian makna politik dalam Islampun
semakin berkembang dan tidak hanya disempitkan dalam arti gerakan politik praktis. Bahkan
belakangan Islam sebagai ad-din wa-ad-Dawlah diganti dengan makna yang lebih luas yaitu agama

dan kehidupan itu sendiri.

Gerakan politik Islam adalah fenomena sosial yang selalu menggeliat setiap zaman dan
memberikan pengaruh terhadap masyarakat luas baik negara atau sipil. Pengaruhnya tidak hanya
terhadap kebijakan pemerintan setempat tapi juga bahkan dapat mempengaruhi urusan teologi
seseorang. Gerakan-gerakan politik Islam meski memiliki banyak kesamaan selalu

memperlihatkan manuver-manuver yang berbeda dan sulit diprediksi.

Gerakan Politik Islam kontemporer juga bisa berpotensi berhadap-hadapan dengan posisi
negara yang berlabel Islam. Dan gerakan ini mungkin mendapatkan simpati dari rakyat ketika
negara yagn berlabel Islam itu rapuh di dalamnya. Fenomena Arab Spring yang meluluh lantakan
banyak negara-negara mapan membuktikan lanskap kedaulatan negara sudah berubah. Negara di
masa yang datang harus rajin-rajin menjaga kedaulatannya demi kenyamanan-kenyamana politik,
sosial, ekonomi sambil selalu waspada dengan ancaman-ancaman perubahan di tingkat global dan

membersihkan dari virus-virus peradaban yang akan menghancurkan dari dalam.
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Gerakan islam itu sekuat pemahan umatnya atas doktriini , Perspektif bahw aislam adlaah
agama kompehensif dan holistika tampaknya memilii daya motivasi yang kuat earhadpa umatnya

untuk melakuakakn apa saja

Gerakan politik islam itu berusmber daripemahaam Islam yang berbean antara satu
gerakan islam men jika dimakani lebih luas tidak hanya diartiukulasi dalam gaerakan —gearaka
tertentu seperti . Gerakaan Islam di indnoensai diduga memiliki motiv-motiv politik, meski sebgai

mengklaim bahwa gerakan ini adala gerakan moral.

Tipologi islam substantive dan formalis ini memudahkan juga karena gerakan-gerakan
islam lainnya seperti liberalis, moderat, inklusif misalnya dapat dikategorikan dalam tipologi
substantive dan dan gerakan seperti fundamentalis, radikalis, teroris jelas-jelas selalu berlindung
di balik aspek-aspek eksoteris Islam. Namun tipologi ini juga sangat beresiko menyederhanakan
kompleksitas gerakan Islam yang sangat beragam sekali. Tiap-tiap gerakan memiliki model dan
paradigma yang sangat berbeda, memiliki konteks yang sangat berbeda, tujuan yang berbeda dan
strategi yang berbeda. Gerakan Islam seluas dan sebanyak komunitas-komunitas Islam yang aktif

di manapun.

Tipologi Gerakan Islam

Tipologi islami substantive dan islam formalistic juga secara epistemologi mengingatkan
distingsi islam rasionalistik dan islam skripturalis. Dalam bidang fikih, Islam rasionalis diawali
oleh Abu Hanifah yang menawarkan metode giyas dan islam skripturalis diwakili oleh ahli hadis
yang lebih memprioritaskan hadis-hadis secara verbatim. Kaum rasionalis umumnya berpikir
secara lebih terbuka dan kurang loyal dengan aturan-aturan yang rigid. Kaum rasionalis yang
moderat tidak anti dengan dokumen-dokumen hadis yang muktabar. Kaum rasional lebih terbuka
karena akal adalah bahasa universal yang menjadi medium bagi semua species manusia dari aliaran
apapun. Apresiasi kaum rasionalis atas kemampuan fakultas rasional untuk mengetahui kebenaran
dan kebaikan menjadikan ia percaya diri dan mandiri dalam mengeksekusi urusan-urusan agama
dalam batas-batas tertentu dan juga juga kesadaran akan tingkat daya persepsi yang berbeda-beda

dari manusia membuatnya lebih toleran dengan perbedaan pemahaman atas agama.
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Kaum rasionalis lebih mudah mengadopsi islam substansialis yang lebih mengedepenkan
nilai-nilai Islam, meski dalam praktiknya terutama kalangan rasionalis moderan tidak berarti

mereka mengabaikan aspek-aspek formal dari Islam.

Mungkin pertanyaan yang muncul adalah apakah mungkin fenomena gerakan politik Islam
yang selalu dinamis, bersipat partikular dan kondisionalis dapat dibaca dengan sub dari disiplin
filsafat Islam yang obyeknya kajiannya adalah entitas-entitas yang tidak berubah , abadi dan statis?
Dan bukankah dalam pandangan filsafat yagn menjadi payung dari hermenetika transcendental ini
fenomena gerakan sosial merupakan konstruki manusia (I’tibari) dan bukan wujud-wujud hakiki?
Apakah ini bukan bentuk degradasi dari fislafat itu sendiri ke ranah yang bukan wilayahnya?
Ataukah sub dari filsafat ini salah kamar masuk ke luar disiplin dirinya? Dan pertanyaan-
pertanyaannya seperti keabsahan metodologi hermenetika transendetal yang masih belum begitu

akrab di telinga para ilmuwan Indonesia khususnya.

Untuk memahami gerakan politik islam substantive dan formalis lebih dalam lagi
membutuhkan pencerahan filsafat Islam yang konsern dengan individu manusia dan juga komunal
sekaligus. Individu dapat menjadi basis komunal tapi komunal juga bisa menjadi basis individu.

Tidak hanya gerakan politik Islam saja, setiap gerakan dari komunitas manapun.

Mungkin pertanyaan yang muncul adalah apakah mungkin fenomena gerakan politik Islam
yang selalu dinamis, bersipat partikular dan kondisionalis dapat dibaca dengan sub dari disiplin
filsafat Islam yang obyeknya kajiannya adalah entitas-entitas yang tidak berubah , abadi dan statis?
Dan bukankah dalam pandangan filsafat yagn menjadi payung dari hermenetika transcendental ini
fenomena gerakan sosial merupakan konstruki manusia (I’tibari) dan bukan wujud-wujud hakiki?
Apakah ini bukan bentuk degradasi dari fislafat itu sendiri ke ranah yang bukan wilayahnya?
Ataukah sub dari filsafat ini salah kamar masuk ke luar disiplin dirinya? Dan pertanyaan-
pertanyaannya seperti keabsahan metodologi hermenetika transendetal yang masih belum begitu

akrab di telinga para ilmuwan Indonesia khususnya.

Untuk memahami gerakan politik islam substantive dan formalis lebih dalam lagi
membutuhkan pencerahan filsafat Islam yang konsern dengan individu manusia dan juga komunal
sekaligus. Individu dapat menjadi basis komunal tapi komunal juga bisa menjadi basis individu.

Tidak hanya gerakan politik Islam saja, setiap gerakan dari komunitas manapun.
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Hermenetika transendental tidak hanya dapat membaca demontrasi, perang wacana,
perebutan simbol, propaganda halus dan kasar, tindakan ritual kolektif, aksi-aksi altruism dan
sejenisnya yang ditujukan untuk tujuan tertentu tapi juga menyasar tindakan-tindakan
kemanusiaan yang lebih dalam lagi.

Hermenetika transendental mengambil inspirasi dari Filsafat Hikmah Mut’aliyah yaitu
filsafat yang tidak hanya membahas metafisika tapi psikologi manusia secara khusus. Filsafat
Hikmah Muta’aliyah mengandung banyak kapital yang menginspirasi lahirnya diskursus-
diskursus moderan dan tradisional seperti ilmu ushul fikih dan diskursus ekonomi Islam modern
karya Muhammad Bagir atau ilmu-ilmu sosial yang dirumuskan dari filsafat Islam ala Hamid

Parsania, Khasru panah dan sebagaianya.

Dengan memperhatikan lanskap filsafat Islam yang luas itu tidak hanya dari sisi tematik
tapi juga keragaman dan keterbukaan metodenya yang memungkinkan terus mengalami
transformasi dari sisi epistemologi, ontologi dan aksiologi. Filsafat Islam adalah arkitektonik untuk
setiap disiplin ilmu umum dan ilmu agama. Filsafat Islam juga terus membuka diri dengan
penemuan metode-metode baru dari metode burhani murni, burhani murni dengan intuitif dan
kemudian di tangan arsitek filafat hikmah Muta’aliyah ~ Mulla Sadra mengubah struktur
metodologinya menjadi vertikal- horisontal. Struktur metode vertikal yaitu memasukan sumber-
sumber epistemologi lain al-Quran, hadis, pengalaman spiritual dan keniscayaan-keniscayaan
agama dan dari aspek horizontal mempertahankan burhan sebagai justifikasi.

Hermenetika Transendental

Hermenetika Transendental adalah hermentika yang agak sulit untuk dikategorikan dengan
kategori-kategori hermenetika modern. Hermenetika Transendental ini memiliki banyak
kemiripan dengan masing-masing aliran dibarat dari filsafat, hingga metodis hingga sebuah
peristiwa yang tidak berulang. Namun Hermenetika transcendental juga memiliki banyak
perbedaan-perbedaan dan saya tidak ingi membahas masalah yang cukup komplek tersebut. Istilah
hermenetika juga bisa jadi equivocal (isytirak lafzi). Namun banyak hal dari prinsip, implementasi
dan metode yang layak memenuhi disebut dan disejajarkan dengan hermenetika yang dipelajari

sekarang .
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Pada awalnya Mulla Sadra secara khusus menyusun kitab Mafath al-Gayb yang
mengandung prinsip-prinsip hermenetika untuk al-Quran al-Karim secara komprehensif dan
mendalam. Kitba Mafatifh al-Gayb memang mengandugn konten-konten yang unik yang berbedar
dari kitab-kitab yang biasanya ia tulis. Kitab tersebut mengnadung prinsip-prinsip untuk
memahami peta dunia al-Quran lahir dan batin. Mulla Sadra meyakib bahwa al-Quran tidak hanya

satu level tapi mengandung banyak level sebagaiaman mana juga manusia dan alam.

Prinsip-prinsip hermenetika untuk al-Quran itu dapat diimplementasika juga untuk kitab-
kitab non al-Quran yaitu kitab-kitan klasik. Sang arsitek aliran hikmah mtaaliyah telah
membuktikan keampuan metodologinya dalam membaca dan meninterptertasikan kitab-kitab
klasik . Mulla SAdra menilai kitab-kitab klasik itu bkan kitab yang mati tapi kitab yag selalu hidup

dan menghidupkan

Kitab-kitab klasik teks mati tapi teks hidup yang tidak pernah mati dan diapresiasi dengan
sangat indah oleh Mulla sadra. la merekonstruksi aliran filsafat baru sebagian sumbernya adalah
konten-konten yang ia baca dari kitab-kitab klasik. Syarah atau komentar Mulla Sadra atas kitab
Suhrawardi misalnya atau Kkitab-kitab lainya itu sangat mendalam dan komprehensif.
Hermenetikanya menyempurnakan dan menyampaikan apa yang diinginkan oleh sang pengarang.
la membedah tema-tema dari kitab-kitab klasik itu menjadi lebih mendetail sehingga tampak sub-
sub tema nya yang memiliki bagian-bagian lagi yang lebih mendalam. setelah itu kemudian
menarik ke arah paradigmanya yang lebih holistik, lebih komprehensif dan lebih realistis.
Hermenetika Mulla Sadra atas kitab-kitab klasik itu sangat sesuai dengan tujuan dari penulisan
kitab klasik itu sendiri. Kitab-kitab klasik Islam itu punya karakteristik yang berbeda dari teks-
teks yang lain yang membutuhkan hermenetika tersendiri.

Hermenetika ini juga berlaku non teks seperti semesta kosmos materi, imajinal dan alam
intelek termasuk untuk memahami manusia baik sebagai individu atau komunal. Setiap entitas-
entitas yang berasal dari Tuhan memiliki status ontology relasional dan juga status pengetahuan.
Dan setiap obyek apapun karena memiliki kaitan dengan Tuhan dan juga amemiliki ilmu maka

layak untuk diapresiasi sebagai manifestasi Tuhan.

Hermenetika itu tidak lepas dari dasar-dasar filsahat Hikmat Mmutaliyah yang paling

utama yaitu prinsip epistemologis dan prinsip wujud, gradasi wujud, wujud rabith dan prinsip-
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prinps psikologinya yaitu transformasi substansial , kesempurnaan manusia tak terbatas dan aspek

prinsip-prinsi praktisnya (Kamal 2013).

Prinsip-prinsip yang memayungi Hermenetika Transendental
1. Prinsip Wujud Yang Fundamental

Hermenetika transendental terinsipirasi dari turunan prinsip-prinsip filsafat utama Filsafat
Hikmah Muta’aliyah yaitu ashalatul wujud dan I’tibari mahiyah, gradasi wujud, wujud rabith, dan
harakatul jawhariyah (transformasi substansial). Fundamentalis Wujud yan menjadi prinsip paling
utama baik secara ontologis, epistemologis dan axiologis. Wujud itu yang memberikan status
ontologis pada hakikat, maka wujud lebih berhak untuk menyandang dari hakikat itu sendiri.
Wujud itu tunggal dan bergrasi . Wujud itu bukan yang memiliki wujud tapi wujud adalah totalitas
yang memenuhi setiap lokus dan memiliki manifestasi yang beragam dari eksternal, mental, wajib,
mumkin, relasional (wujud rabit), material dan spiritual. Menurut Mulla Sadra wujud itu lebih
sempurna dirasakan sekaligus disaksikan dengan seluruh dimensi dari entitas manusia yang ia
sebut dengan meta diskursif raisonal (meta burhan). Mempersepsi wujud dengan metode diskursif
rasional (burhan). Mereka yang mempersepsi wujud dengan metode rasional burhan akan

mengalami fluktuasi pengetahuan; meredup, lenyap atau muncul dan kembali diingat.

Menurut Mula Sadra wujud adalah matrix untuk segala sesuatu dan segala sesuatu itu
adalah modus dari wujud itu sendiri. Segala entitas apapun yang ada di seluruh semesta, dari
semesta materi, semesta imaginal, semesta intelek (akhirat) adalah rangkaian dari limpahan wujud
yang luar biasa. Dalam wujud itu sendiri bersemayam ilmu, kehidupan, dan kehendak (iradah/

will). Setiap level serendah apapun memiliki ilmu, kehidupan dan kehendak.
2. Filsafat Praktis (pronesis, Hikmah amali )

Elemen lain dari Filsafat Hikmah Muta’aliyah yang kurang dikaji secara serius oleh para
peneliti Filsafat Islam adalah aspek hikmah praktis. Apa yang ditulis dalam jurnal-jurnal ilmiah
nasional dan internasional masih berkutat aspek ontologis dan epistemologis atau filsafat dalam
arti umum dan filsafat dalam arti khusus. Jurnal atau buku yang membahas tentang hikmah amali

masih bisa dihitung jari dan juga dengan metode yang sama dan masih sangat sederhana sehingga
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belum dapat menggali khazanah keilmuan yang melimpah dari filsafat ini. Jika dibaca secara serius
dan mendalam dengan menggunakan paradigm pengarang, konteks dan juga dikomparasikan
dengan perspektif yang lain akan tergambar atlas pengetahuan yang luas, memiliki integrasi dan
harmonis dengan setiap pencapai pengetahuan manusia dari zaman dahulu hingga zaman yang

akan datang.

Hikmah Praktis yaitu hikmah yang akan memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu yang
menurutnya adalah yang terbaik untuk dilakukan ditingkat awal dan mentransformasi dirinya di
level paling sempurna. Jika hikmah teori adalah mengetahuai apa yang seharusnya dieketahui dan
filsafat praktis adalah adalaah melakukan yang seharusnya dilakukan. Kedua filsafat ini baik
teoritis atau praktis menyatu menjadi karakter yang menjadi bagian diri dari invidu. Kemanusiaan
itu diukur oleh karakter dan bukan oleh sifat-sifat yang dapat hilang dan dapat muncul. Karakter
itulah yang membentuk masa depan di dunia dan masa depan di akhirat. Yang seharusnya itu
berbeda dengan keharusan utilitarianisme, keharusan agama dan keharusan-keharusan yang lain,
tapi keharusan yang bersifat otomatis tanpa dipikirkan dan tanpa keraguan. Keharusan itu hanya
tinggal menunggu momen yang tepat. Karena setiap momen membutuhkan tindakan yang khusus.

Dan setiap orang berbeda dalam merespon momen yang sama.
3. Transformasi Substansial

Transformasi Substansial (harakah jawhariyah) ingin menjelaskan tentang transformasi wujud
manusia dan potensi materi dan jiwa untuk berubah tidak hanya dalam tataran kualitas tapi dalam
level wujud. Transformasi wujud itu diikuti oleh transformasi aksiden. Dalam pandangan Mulla
Sadra wujud dan juga modus-modusnya tidak statis tapi dinamis. Allah Swt menciptakan atau
dengan emanasinya memberikan kesempatan kepada makhluk-Nya untuk bertransformasi baik
secara vertical atau horizontal. Transformasi secara vertical berlaku untuk semua makhluk dan itu

adalah keniscayaan filsafat.

Dan seluruh semesta makrokosmos dan mikrokosmos setiap saat selalu mengalami dan setiap
saat membutuhkan kausa baru. Labsin ba’da labsi , kulu syaiy huwa fi syanin. Selalu bergantung
kepada-Nya.. wujudnya adalah identik dengan kebergantungan total. Identitasnya adalah

ketergantungan total kepada-NyaKebergantungan dan keberakhiran kepada-Nya.
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Semntara transfromasi secara horizontal membutuhkan dua sayap yaitu hikmah amali dan
hikmah praktis . Dua hikmah teori dan praktis itulah yang menciptakana kepribadian manusia yang
sesungguhnya. Setiap hari kita menciptakan diri kita senditi kata Hassan-Hassan Zadeh AMuli
baik menjadi kebaikan atau keburukan. Transformasi ini terjadi secara gradual seiring evolusi

ilmu dan aktifitasnya yang saling mendukung

Psikologi Filsafat menyatukan ilmu dan praktik sekaligus dan juga membedakan dari aspek lain.
Dalam Filsafat Islam terjadi penyatuan antara aspek spekulatif (hikmah nazari) dan aspek praktis
(hikmah amali). Seorang Filsuf yang menyatuakn antar kebijakan dan kebajikan disebut dengan
sage oleh Avani salah seorang murid Husein Nasr. Menurut Mulla Sadra ilmu hakiki akan
mentransformasi manusia menjadi pelaku kebajikan seakaligus tanpa ada jeda. Segala apa yang
diketahiany akan diamalkan dan segala apa yang diketahui sebagai keburukan akan dijauhinya.
Kaerna Ilmu itu hakiki tidak hanya mempengarhi psikologis saja tapi mentransformasi dirinya

menjadi entitas yagn baru.

Dalam perspektif ilmu hakiki Mulla Sadra distingsi itu hanya di pikiran saja sementara
dalam realitanya adlaah satu kesatum sebagiaan kesatuan kuiditas dan wujud (being). Kuiditas dan
being adalahdua hal ang berbeda dalam mental tapi satu kesatuan dalam realitas eksernal. Dari
sisi waktu (tagadum wa taakhiu) memang ilmu dahulu sebagiaman wujdu lebih dahulu dari
kuidias, namun dari segi modus amal. Karena ilmu itu termanifestasi dalam amal semabgia wujud

jug atermanifesati dalam kuiditas.

Membaca psikologi individu dan sosial diawali dari membaca aktifitasnya yang menjadi
karakter diri invidu atau komunitas. Karakter adalah tindakan yang otomatis dan tidak terpisahkan
lagi dalam, hanya menunggu keinginan dan kesempatan saja. Membaca gerakan-gerakan politik
Islam kontemporer dengan membaca tindakan-tindakan yang menjadi kebiasaan kelompok-
kelompok ini. Apakah Aktifitas adalah lahir dari karakter keadilan, karakter iffah, karakter
keberanian, atau karakter-karakter yang baik atau lahir dari karakter babi, kera, hewan buas dan

setan.

Jika diperhatikan secara umum ada dua aktifitas dari gerakan politik sosial islam yaitu

Islam inklusif dan islam ekslusif. Islam substantive dan islam formatif. Ini adalah distingsi yang
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biasa dipakai dan juga digunakan dalam makalah ini,meski mungkin saja banyak sekali varian dari

dua kelompok. Gerakan politik Islam formalis ingin memperlihatkan simbol-simbol Islam

Yang kasat mata, dapat diteladani semua orang, anti rasionalis, skripturalis dan mengedepan logika
taklid. Islam formalis menjanjikan kekuasaan yang akan menggantikan sistem yang ada. Tiak
menghargai kipran intelektual yang sudah ada, segala kreatifitas manusia dianggap heterodok,
menyederhanakan kompleksitas rasionalitas dan aktiitas manusia. Mereka melihat manusia
sebagai makhluk yang hanya tunduk dengan menjadi baik dengan nomos. Dalam perspektif Irfan,
kelompok ini hanya melihat aspek Jalaliyah Tuhan yaitu kemurkaan dan Tuhan yagn suka
mengatur dan menyusun konstitusi universal untuk semua manusia. Sementar kelompok
substansialsi hanyamenampkan salah satu aspek dari nama Tuhan yaitu nama-nam aJamaliyyah-

Nya.

Dengan membaca tindakan-tindakan yang lahir dari karakter itu dapat dibaca relasinya
dengan ideologi. Bahkan jenis ideologina juga dapat dibaca dari karakter-karakaternya . Awalmua
ideologi Islamisme skripturalism anti rasiona, kontekstualsim yang membentuk karakternya.
Namun kemudiamn Kkarakter itu juga menyumbangkan gagasan-gagasan baru yang ikut
menyeimbangkan, mengurangi, mengkompromikan dengan realitas. Realitas adalah batu

sandugna yang akan menyadarkan siapan.

Relasi antara ilmu dan amal adalan realsi yang rumir dan kompleks. Semakin tinggi ilmu
akan semakin sempurna amalnya dan semakin terjaga. Yang dimaksud dengan ilmu yang tinggi
tentnu bukan tinggi dalam perspektif dirinya dan masyarakat. Semakin tinggi ilmu artinya semakin
mengubah dirinya dan semakin menghilangkan dirinya (anihilasi) dan bukan ilmu sebagai

kumpulan pengetahuan (akumulasi).

Implikasi ilmu dan aksi dapat dibayangkan atas sekelompok aktifis yang intelektual
sementara bagi kelompok mayoritas yang merupakan para pengikut aktor intelektualis mungkin
tidak berlaku seperti itu. Yang paling mempengaruhi kelompok para pengikut tidak selalu lahir
dari wawasan ilmu pengetahuan yang ditujukan untuk sebuah kepentingan tertentu. Tapi justru
kepentingan itu yang melahirkan ideologi. Bagi mayoritas para pengikutnya yang melahirkan

ideologi adalah hal-hal yang pragmatis yang menjamin kepentingan-kepentingan bagi dirinya
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seperti pekerjaan, jaminan finansial, persekutuan, kekerabatan, komunitas epistemik dan

kepentingan-kepentingan lainnya.

Hal-hal yang pragmatis tadi juga bisa dipandang sebagai wawasan pengetahuan yang
rendah, sempit dan terbatas akibat dari dominasi dua daya hasrat (syahwat) dan daya penolak
(ghadabiyyah) atas fakultas rasional. Dua daya ini yang mendegradasi wawasan para pengikutnya.
Apa yang ada dan apa yang benar adalah segala hal yang mengandung manfaat secara pragmatis.
Apa yang benar adalah hasil imitasi yang dilakukan oleh para pemimpin mereka yang telah

berhasil menciptakan masyarakat imajinasi dalam sebuah kekuasaan imaginasi.
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